BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.2 Akuntansi

Akuntansi memegang peranan penting dalam sistem ekonomi dan sosial.
Keputusan-keputusan tepat yang diambil oleh para individu, perusahaan,
pemerintah dan kesatuan-kesatuan lain merupakan hal yang essensial bagi
distribusi dan penggunaan sumber daya yang langka secara efisien. Beberapa
pengertian akuntansi dapat diungkap oleh penulis dalam penelitian ini untuk
memberikan pemahaman tentang akuntansi sebelumnya mengenal lebih jauh
tentang akuntansi pemerintahan diantaranya, adalah menurut Suwardjono
sebagaimana yang dikutip oleh Ulum (2014:2) mengatakan:

”Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan
transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya
guna dan dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian hasil proses
tersebut”.

Menurut Dwi Martani (2012:4),
“Akuntansi merupakan transaksi yang terjadi dalam sebuah entitas
kemudian memproses dan menyajikan dalam bentuk laporan yang
diberikan kepada para pengguna.”

Niswonger, Fess dan Warren yang diterjemahkan oleh Sinaga (2008:1),

menyatakan bahwa:



” Akuntansi adalah proses mengenali, mengukur, dan
mengkomunikasikan  informasi  ekonomis  untuk  memperoleh
pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai informasi yang
bersangkutan”.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa akuntansi merupakan suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan
pelaporan informasi ekonomi. Informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi
diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang

bersangkutan.

2.1.2 Pengertian Audit

Audit berasal dari bahasa latin, yaitu “audire” yang berarti mendengar
atau memperhatikan. Untuk lebih memahami pengertian audit itu sendiri, maka
berikut beberapa pengertian audit yang dikemukakan oleh beberapa ahli
akuntansi, diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Alvin A. Arens, Mark S. Beasley dan Randal J. Elder (2012:4)
adalah sebagai berikut:

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about

information to determine and report on the degree of correspondence

between the information and established criteria. Auditing should be done

by a competent, independent person”.

Artinya auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi
untuk menentukan dan melaporkan tingkat atau derajat kesesuaian antara

informasi tersebut dan kriteria yang telah ditetapkan.Auditing harus dilakukan

oleh orang yang kompeten dan independen.
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Menurut Sukrisno Agoes (2012:4), adalah :

“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak
yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”.

Menurut Mulyadi (2013:9) adalah:

“Auditing adalah suatu proses yang sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan
tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan criteria-
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada
pemakai yang berkepentingan”.

Berdasarkan definisi-definisi auditing diatas dapat disimpulkan beberapa
hal penting terkait dengan auditing, dimana yang diaudit atau diperiksa adalah
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan

pembukuannya.

2.1.2.1 Jenis-Jenis Audit

Menurut Sukrisno Agoes (2012:4), jenis audit dapat ditinjau dari luasnya
pemeriksaan dan jenis pemeriksaannya. Maka dari pernyataan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Audit Ditinjau dari Luasnya Pemeriksaan:
a. Pemeriksaan Umum (General Audit)

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan
oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara
keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan
Standar Profesional Akuntan Publik atau ISA atau Panduan Audit
Entitas Bisnis Kecil dan memperhatikan Kode Etik Akuntan
Indonesia, Kode Etik Profesi Akuntan Publik serta Standar
Pengendalian Mutu.
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b. Pemeriksaan Khusus (Special Audit)
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee)
yang dilakukan olen KAP yang independen, dan pada akhir
pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pendapat yang
diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang diperiksa,
karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas.

2. Jenis Audit Ditinjau dari Jenis Pemeriksaan:

a. Manajemen Audit (Operational Audit)
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan,
termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah
ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan
operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan
ekonomis.

b. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan
sudah menaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang
berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan
(manajemen, dewan komisaris) maupun pihak eksternal
(Pemerintah, Bapepam LK, Bank Indonesia, Direktorat Jenderal
Pajak, dan lain-lain).Pemeriksaan bisa dilakukan baik oleh KAP
maupun Bagian Internal Audit.

c. Pemeriksaan Intern (Internal Audit)
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan,
baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan,
maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah
ditentukan

d. Computer Audit
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data
akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data Processing
(EDP) System.

2.1.2.2 Tujuan Audit
Tujuan audit segala hal yang berhubungan dengan aktivitas, perusahaan
mengharapkan suatu tujuan yang baik demi kelanjutan usahanya dimasa yang

akan datang. Adapun tujuan pemeriksaan akuntan menurut Ikatan Akuntan

Indonesia :
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“Untuk menyatakan pendapat kewajaran, dalam semua hal yang material,

posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan

prinsip akuntansi yang berlaku.”

Tujuan Audit menurut Tuanakotta (2013:89) yaitu :

“To reduce this auditrisk to an acceptably low level.”

“Tujuan Audit adalah menekan risiko audit ke tingkat rendah yang dapat

diterima auditor”

Berdasarkan defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Auditing
dilakukan oleh para Auditor yang bertujuan untuk memberikan pendapat atas
laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan aturan yang telah

ditetapkan dan berlaku secara umun.

2.1.2.3 Standar Audit

Menurut PSA. 01 (SA Seksi 150), standar auditing berbeda dengan
prosedur auditing.“Prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan,
sedangkan ‘“standar” berkenaan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan
tersebut dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penggunaan
prosedur tersebut.Standar auditing, yang berbeda dengan prosedur auditing,
berkaitan dengan tidak hanya kualitas professional auditor namun juga berkaitan
dengan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan auditnya dan dalam
laporannya (Sukrisno Agoes (2012:30)).

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2011, Standar Auditing Seksi

150, menjelaskan mengenai standar auditing yang terdiri dari :
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“1) Standar Umum

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan,
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan
seksama.

2) Standar Pekerjaan Lapangan

a. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan
lingkup pengujian yang harus dilakukan.

b. Pekerjaan harus dilaksanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar
yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan
yang diaudit.

3) Standar Pelaporan

a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disetujui sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

b. Laporan audit harus menunjukan keadaan yang didalamnya prinsip
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan
prinsip akuntansi yang ditetapkan dalam periode sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

d. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam semua hal yang mana auditor harus memuat
tanggung jawab yang dipikulnya.”

2.1.3  Kompetensi
2.1.3.1 Pengertian Kompetensi
Kompetensi berasal dari kata “competency” merupakan kata benda yang

menurut Powell dalam Harhianto (2012:22) diartikan sebagai kecakapan,
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kemampuan, kompetensi. Wewenang. Kata sifat dari competence adalah
competent yang berarti cakap, mampu, dan tangkas.
Ruky (2012:51) mengutip pendapat Spencer & Spencer bahwa kompetensi
adalah :
“an underlying characteristic of an individual that is casually related to
criterion — referenced effective and/or superior performance in a job or
situation”.
Arens dalam Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010:2)
mendefinisikan kompetensi sebagai berikut:
“Kompetensi adalah suatu kemampuan, keahlian (pendidikan dan
pelatihan), dan berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam
menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung
kesimpulan yang akan diambilnya.”
Menurut Sukrisno Agoes (2013:146) kompetensi adalah
“Suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan
atau profesinya. Orang yang kompeten berarti orang yang dapat
menjalankan pekerjaannya dengan kualitas hasil yang baik. Dalam arti luas
kompetensi mencakup penguasaan ilmu/pengetahuan (knowledge), dan
keterampilan (skill) yang mencukupi, serta mempunyai sikap dan perilaku
(attitude) yang sesuai untuk melaksanakan pekerjaan atau profesinya.”
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
kompetensi pada hakikatnya merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya
dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan
hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukkan.
2.1.3.2 Karakteristik Kompetensi

Harhianto (2012:84) mengemukakan bahwa kompetensi menunjukan

karakteristik yang mendasari perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik
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pribadi (ciri khas), konsep diri, niali-nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa

seseorang yang berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja. Ada 5

(lima) karakteristik yang membentuk kompetensi yakni:

1.

2.

Faktor pengetahuan meliputi masalah teknis, administratif, proses
kemanusiaan, dan sistem.

Keterampilan, merujuk pada kemampuan sesorang untuk melakuakn suatu
kegiatan.

Konsep diri dan nilai-nilai, merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri
seseorang, seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam
suatu situasi.

Karakteristik pribadi, merujuk pada karakteristik fisik dan konsistensi
tanggapan terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian diri dan
kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan.

Motif, merupakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologi atau dorongan-
dorongan lain yang memicu tindakan.

Pertanyaan diatas mengandung makna bahwa kompetensi adalah

karakteristik seseorang yang berkaitan dengan kinerja efektif dan atau unggul

dalam situasi pekerjaan tertentu. Kemudian dikatakan berkaitan antara perilaku

dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau dapat memprediksi perilaku

dan kinerja.

2.1.3.3 Ranah Kompetensi

Menurut Sukrisno Agoes (2013:163) mengemukakan bahwa kompetensi

auditor mencakup 3 (tiga) ranah yaitu:

1. Kompetensi pada ranah Kognitif

2. Kompetensi pada ranah Afektif

3. Kompetensi pada ranah psikomotorik

Berikut adalah penjelasan dari ranah kompetensi tersebut di atas:
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1. Ranah Kognitif
Kompetensi pada ranah kognitif dikembangkan ke dalam penerapan
sesungguhnya dari program yang direncanakan oleh auditor pada
umumnya.Menurut Amin Widjaja Tunggal (2013:86) penerapan program
pengetahuan akuntansi dan disiplin ilmu terkait yang diterapkan adalah:

a. Pendidikan formal untuk memasuki profesi.

b. Pelatihan praktik dan pengalaman dalam auditing.

c. Mengikuti pendidikan profesi berkelanjutan selama karir profesional
auditor.

2. Ranah Afeksi
Pada kompetensi ranah afeksi yaitu penerapan sikap dan perilaku etis, dan
kemampuan berkomunikasi seorang auditor dicerminkan dengan prinsip-
prinsip etika auditor. Adapun prinsip-prinsip etika tersebut menurut Sukrisno
Agoes (2013:163) adalah sebagai berikut:
a. Integritas

a) Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya
pengakuan profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi
kepercayaan publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota
dalam menguji semua keputusan yang diambilnya.

b) Integritas mengharuskan seorang anggota untuk bersikap jujur tanpa
harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan kepercayaan
publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas dapat
menerima kesalahan yang disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur,
tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip.

c) Integritas diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil. Dalam hal tidak
terdapat aturan, standar, panduan khusus atau dalam menghadapi
pendapat yang bertentangan, anggota harus menguji keputusan atau
perbuatannya dengan bertanya apakah anggota telah melakukan apa
yang seorang berintegritas akan lakukan dan apakah anggota telah
menjaga integritas dirinya. Integritas mengharuskan anggota untuk
menaati baik bentuk maupun jiwa standar teknis.

d) Integritas juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip kehati-
hatian profesional.
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b. Objektivitas

a) Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang
diberikan oleh anggota. Prinsip objektivitas mengharuskan anggota
bersikap bebas dari benturan kepentingan atau berada dibawah pengaruh
pihak lain.

b) Anggota bekerja dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus
menunjukan objektivitas mereka dalam berbagai situasi. Anggota dalam
praktik publik memberikan jasa atestasi. Anggota yang lain menyiapkan
laporan keuangan sebagai seorang bawahan, melakukan jasa audit
internal dan bekerja dalam kapasitas keuangan dan manajemen di
industry, pendidikan , dan pemerintahan. Mereka juga mendidik dan
melatih orang-orang yang ingin masuk kedalam profesi. Apapun jasa
atau kapasitasnya, anggota harus melindungi integritas pekerjaannya dan
memelihara objektivitas.

c) Anggota memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa Orang-orang
yang terlibat dalam pemberian jasa profesional mematuhi prinsip
objektivitas.

c. Kerahasiaan

a) Anggota mempunyai kewajiban untuk menghormati kerahasiaan
informasi tentang klien atau pemberi kerja yang diperoleh melalui jasa
profesional yang diberikannya. Kewajiban kerahasiaan berlanjut bahkan
setelah hubungan antara anggota dan klien atau pemberi kerja berahir.

b) Kerahasiaan harus dijaga oleh anggota kecuali jika persetujuan khusus
telah diberikan atau terdapat kewajiban legal atau profesional untuk
mengungkapkan informasi.

c) Kerahasiaan tidaklah semata-mata masalah pengungkapan informasi.
Kerahasiaan juga mengharuskan anggota yang memperoleh informasi
selama melakukan jasa profesional tidak menggunakan atau terlihat
menggunakan informasi tersebut untuk keuntungan pribadi atau
keuntungan pihak ketiga.

d) Anggota mempunyai akses terhadap informasi rahasia tentang penerima
jasa tidak boleh mengungkapkannya kepada public. Karena itu, anggota
tidak boleh membuat pengungkapan yang tidak disetujui (unauthorized
disclosure) kepada orang lain. Hal ini tidak berlaku untuk pengungkapan
informasi dengan tujuan memenuhi tanggung jawab anggota berdasarkan
standar profesional.

3. Ranah Psikomotorik
Kompetensi pada ranah psikomotorik yaitu keterampilan teknis juga memiliki
penerapan sesungguhnya. Adapun penerapan keterampilan teknis Menurut
Sukrisno Agoes (2013:163)

a) Penguasaan teknologi informasi (komputer)
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b) Teknis Audit.
Keterampilan teknis seorang auditor dapat dilihat dari auditor ketika
menjalankan teknis audit, teknis audit sendiri merupakan cara-cara yang
ditempuh auditor untuk memperoleh pembuktian membandingkan keadaan
sebenarnya dengan seharusnya. Auditor yang terampil akan menggunakan
cara yang baik dan benar sesuai dengan prosedur audit terhadap
pengendalian perusahaan karena cara yang baik disesuaikan dengan
bidang pengendalian yang diaudit. Dalam penugasan teknologi informasi
(komputer) audit yang terampil juga akan memilah pengauditan dengan
bidang pengendalian yang diaudit karena tidak semua bidang harus
dilakukan secara manual. Pada zaman sekarang ini komputer diyakini

membuat proses pengauditan menjadi lebih mudah.

2.1.4 Integritas
2.1.3.1 Pengertian Integritas

Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain bersikap
jujudan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa.
Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan
pribadi.

Pengertian integritas menurut Peterson and Seligman (2004) adalah
sebagai berikut:

“The word integrity comes from the Latin integritas ,meaning wholeness,

soundness, untouched, whole, and entire”.
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Pengertian integritas menurut Soekrisno Agoes (2012:15) adalah :

“Suatu elemen karater yang mendasari timbulnya pengukuran profesional.

Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan

merupakan patokan (benchmark)) bagi anggota dalam menguji keputusan

yang diambilnya”.

Agus Suryo Sulaiman (2010:131) mengatakan bahwa integritas adalah:

“Keseluruhan nilai-nilai kejujuran, keseimbangan, memberi kembali,

dedikasi, kredibilitas dan berbagai hal pengabdian diri pada nilai-nilai

kemanusiaan dalam hidup”.

Menurut Sukriah, dkk. (2009), integritas merupakan kualitas yang
melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam
menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk
bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan audit.

Keempat unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan
memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal. Integritas sangat
diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan audit.

Integritas juga bisa dikatakan dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan

perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip.

2.1.3.2 Prinsip-prinsip Integritas
Prinsip integritas menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2011:7)
adalah sebagai berikut :

“110.1 Prinsip Integritas mewajibkan setiap praktisi untuk tegas, jujur dan
adil dalam hubungan profesional dan hubungan bisnisnya.
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110.2 Praktisi tidak boleh terkait dengan laporan, komunikasi, atau
informasi lainnya yang diyakininya terdapat :
(a) kesalahan yang material atau pernyataan yang menyesatkan;
(b) pernyataan atau informasi yang diberikan secara tidak hati-hati;
(c) penghilangan atau penyembunyian informasi yang dapat
menyesatkan atas informasi yang seharusnya diungkapkan.

110.3 Praktisi tidak melanggar paragraf 110.2 dari kode etik ini jika ia
memberikan laporan yang dimodifikasi atas hal-hal yang diatur
dalam paragraf 110.2”.

Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dalam Soekrisno Agoes (2012:L-19)
menyatakan bahwa :

“Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi pengakuan
profesional. Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya
kepercayaan masyarakat dan tatanan yang nilai tertinggi bagi anggota
profesi dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan
auditor dalam berbagai hal, jujur dan terus terang dalam batasan
kerahasiaan objek pemeriksaan. Pelayanan dan kepercayaan masyarakat
tidak dapat dikalahkan demi kepentingan dan keuntungan pribadi”.

2.1.3.3 Dimensi Integritas
Menurut Sukriah (2009) integritas dapat dibagi kedalam 4 dimensi :

1. Kejujuran auditor
Bersikap dan bertindak jujur merupakan tuntutan untuk dapat dipercaya.
Hasil audit dapat dipercaya oleh pengguna apabila auditor dapat
menjungjung tinggi kejujuran. Terdapat perbedaan antara apa yang berada
dalam pikiran seseorang dan kebenaran sesuatu yang dinyatakan baik
dalam komunikasi lisan maupun dalam komunikasi tulisan. Seorang
auditor mungkin saja memahami keadaan sebenarnya, tetapi ia merasa
takut untuk mengungkapkannya. Keadaan yang memungkinkan bagi
auditor untuk menyatakan sesuatu yang ia ketahui tanpa merasa takut akan
adanya konsekuensi yang buruk disebut kebebasan berpendapat.
2. Keberanian auditor
a. sikap berani menegakan kebenaran dan tidak mudah diancam dengan
berbagai ancaman.
b. Memiliki rasa percaya diri ketika menghadapi kesulitan dalam
melakukan audit.
3. Sikap bijaksana auditor
Auditor yang bijaksana dapat menunjukkan kesetiaan dalam segala hal
yang berkaitan dengan profesi, adapun kriterianya sebagai berikut :
a. auditor melaksanakan tugasnya tidak tergesa-gesa.
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b. Auditor selalu mempertimbangkan permasalahan dalam melakukan
auditnya.
4. Tanggung jawab auditor

Auditor dinilai bertanggung jawab apabila jika hasil pemeriksaan masih

membutuhkan perbaikan serta dalam penyampaian pengawasannya

seluruh bukti yang mendukung temuan audit didasarkan pada bukti yang
cukup, kompeten, relevan.
2.1.4 Kualitas Audit
2.1.4.1 Pengertian Kualitas Audit
Randal J. Elder, Mark S. Beasley, dan Alvin A. Arens (2012:105)
menyatakan bahwa:

“Audit quality means how tell an audit detects an report material
misstatement in financial statement. The detection aspect is a reflection
of auditor competence, while reporting is a reflection of ethic or auditor
integrity, particulary independence.”

De Angelo dalam Kusharyanti (2007:25), menyatakan bahwa kualitas

audit adalah:

“Kemungkinan (joint probability) dimana seseorang auditor akan

menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem

akuntansi kliennya.”

Menurut M. Nizarul Alim (2007) adalah :

“Kualitas hasil kerja adalah jumlah respon yang benar yang diberikan
seseorang dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan yang dibandingkan
dengan standar hasil kerja atau kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya”

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang

dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi ketentuan atau standar

pengauditan. Standar pengauditan mencakup mutu profesional, auditor
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independen, pertimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan audit

dan penyusunan laporan audit.

2.1.4.2 Dimensi Kualitas Audit

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan bahwa audit yang dilakukan
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar
pengendalian mutu. Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan standar
auditing sebagai pengukuran kualitas proses auditing.Standar Auditing menurut
PSA No. 01 (SA Seksi 150) dalam Sukrisno Agoes (2012: 30-31) yang telah
ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2011: 150.1-
150.2) terdiri atas sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok
besar, yaitu :

1. Standar umum

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan. Perikatan, independensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

2. Standar pekerjaan lapangan

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika dipergunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperolen melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

3. Standar Pelaporan

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

b. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada, ketidakkonsistenan
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode
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berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam
periode sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggungjawab yang dipikul oleh
auditor (IAPI, 2011:150.1 & 150.2).

2.1.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit
Kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang audit menjadi suatu
pembuktian kepada masyarakat. Pekerjaan akuntan publik biasanya dihubungkan
dengan kualifikasi keahlian, ketepatan wkatu penyelesaian pekerjaan, kecukupan
independensinya dengan klien (Basuki, 2008). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas audit, faktor-faktor tersebut menurut Nasrullah (2009)
yaitu sebagai berikut :
“1. Tenure
2. Jumlah Klien
3. Kesehatan Keuangan Klien
4. Adanya pihak ketiga yang melakukan review atas laporan audit
5. Independen auditor uang efisien
6. Level of audit fees
7. Tingkat perencanaan kualitas audit”.
Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas audit
tersebut, diharapkan auditor tetap menjaga sikap independensinya, karena dari

berbagai faktor yang telah disebutkan diatas tidak menutup kemungkinan

seseorang auditor akan terpengaruhi dalam pelaksanaan auditnya.
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Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
No | Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Peneliti dan yang Diteliti Penelitian Penelitian
Tahun
1 | Amalia Pengaruh Kompetensi | Independensi, | Kompetensi .Penelitian ini | Perbedaan
Dewi dan Independensi | Kompetensi Auditor dan | sama-sama terdapat pada
Rosalina Auditor Terhadap | dan  kualitas | Independensi meneliti variable integritas.
(2014) Kualitas Audit audit Auditor mengenai
berpengaruh secara | Independensi,
signifikan terhadap | Kompetensi
Kualitas Audit dan  kualitas
audit
2 Mohammed. | The Effect of Working | Kualitas audit, | Work experience, | Penelitian ini | Unit analisis dan
S.Bouhawia, | Experience, Integrity, | kompetensi integrity, sama-sama metode yang
atal (2014) | Competence, and | danintegritas | competence  and | meneliti digunakan
Organizational commitment to | integritas, berbeda.
Commitment on Audit organizational has | kompetensi
Quality (Survey State significant dan  kualitas
Owned Companies In influence to audit | audit.
Libya) quality
3 Apriyanto Pengruh Kompetensi Kompetensi, Kompetensi Penelitian ini Perbedaan
(2012) dan Time budget kualitas audit | berpengaruh positif | sama-sama penelitian ini yaitu
pressure terhadap signifikan terhadap | meneliti peneliti mengkaji
kualitas audit. kualitas audit. kompetensi, pengaruh
dan kualitas kompetensi,
audit independensi, dan
integritas auditor
terhadap kualitas
audit, sedangkan
Apriyanto (2012)
meneliti variabel
lainnya yaitu Time
budget pressure
4 Arianti, Pengaruh Integritas, Integritas, Menyatakan bahwa | Penelitian ini Perbedaan
Sujana, Obyektivitas dan kualitas audit | Integritas sama-sama penelitian ini yaitu
Putra (2014) | Akuntabilitas berpengaruh positif | meneliti tempat
terhadap Kualitas terhadap kualitas integritas dan penelitiannya
Audit audit. kualitas audit. | yang berbeda dan
peneliti mengkaji
pengaruh
independensi,

kompetensi dan

integritas auditor
terhadap kualitas
audit, sedangkan
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Avrianti, Sujana,
Putra (2014)
meneliti variabel
lainnya yaitu
obyektivitas dan
akuntabilitas.

2.2  Kerangka Pemikiran

Penjelasan mengenai kompetensi dan integritas terhadap kualitas audit
yang dapat dilihat secara singkat melalui kerangka pemikiran. Kerangka
pemikiran yang dibuat berupa gambar skema untuk menjelaskan mengenai
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Gambar 2.1 adalah
kerangka pemikiran dari penelitian mengenai kompetensi dan integritas terhadap

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik.

2.2.1 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan, pengalaman,
pendidikan dan pelatihan yang memadai dan dapat melakukan audit secara
objektif dan cermat. Hubungan antara kompetensi dengan kualitas audit
diungkapkan olen Rina Handayani (2013:42-43) bahwa “semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang
diberikan. Pendapat lainnya diungkapkan oleh Paino, et al, (2010: 37-38) yang
menyatakan bahwa:

“Kualitas audit bergantung pada kompetensi dan independensi auditor

untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh mulai dari rekening dalam

neraca, sampai dengan mendeteksi kesalahan yang mungkin terjadi dalam

laporan keuangan Kklien (kompetensi teknis), dan kesediaannya tanpa

dipengaruhi oleh pihak lain (independensi auditor), untuk memberikan

pendapat yang objektif tentang tingkat kewajaran rekening tersebut dalam
laporan keuangan auditan klien.”
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Auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi lainnya yang diperlukan dalam melaksanakan
tanggunggung jawabnya. Penelitian Amalia Dewi Rosalina (2014);
Mohammed.S.Bouhawia, at al (2014) dan Apriyanto (2012) menunjukkan

kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

2.2.2 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit

Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan
masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji semua
keputusannya. Integritas mengharuskan auditor dalam segala hal, jujur, dan terus
terang dalam batasan objek pemeriksaan.

Suseno (2013) menyatakan :

“all personal in engagement should maintain independence in fact and in

appearance to perform professional responsibilities with integrity

andmaintain objectivity in performing their professional responsibilities.”

Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani,
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Sukriah (2009:17)
menyatakan bahwa :

“Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan
pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip.
Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas
hasil pemeriksaannya”.
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Penelitian yang dilakukan Mohammed.S.Bouhawia, at al (2014) dan
Avrianti, Sujana, Putra (2014) menyatakan bahwa kualitas audit dapat dicapai jika
auditor memiliki integritas yang baik. Auditor yang memiliki sikap jujur, berani,
bijaksana dan bertanggung jawab maka akan membangun kepercayaan akan

kualitas audit yang dihasilkan.

2.2.3 Pengaruh Kompetensi dan Integritas Auditor terhadap Kualitas

Audit

Audit dikatakan berkualitas jika hasilnya mampu membuat penggunanya
mengambil keputusan dengan tepat. Kompetensi dan integritas auditor akan
menentukan kualitas audit yang dilakukannya.

Abdul Halim (2008:29) menyatakan bahwa:

“Faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah ketaatan auditor

terhadap  kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi,

kompetensi, objektifitas dan integritas.”

Penelitian yang dilakukan Mohammed.S.Bouhawia, at al (2014)
menunjukkan bahwa kompetensi dan integritas berpengaruh signifikan terhahadap
kualitas audit.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka kerangka pemikiran

ini diringkas dalam paradigma penelitian sebagai berikut :
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Kompetensi
1. Pengetahuan l
2. Keterampilan : :
3. Konsep diri dan nilai- Kualitas Audit
nilai, |
4. Karakteristik pribadi 1. Standar umum _
5. Motif 2. Standar pekerjaan
R lapangan
Harhianto (2012:84) ”| 3. Standar Pelaporan
Sukrisno Agoes (2012: 30-
31)
Integritas |
1. Kejujuran auditor
2. Keberanian auditor
3. Sikap bijaksana
auditor
4. Tanggung jawab
auditor

Sukriah (2009)

Gambar2.1

Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan awal/kesimpulan sementara
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen sebelum
dilakukan penelitian dan harus dibuktikan melalui penelitian. Berdasarkan pada
kerangka pemikiran teoritis di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H; : Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
H, : Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Hs3 : Kompetensi dan integritas berpengaruh terhadap kualitas audit.
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